
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan dan analisis data yang telah dilakukan 

oleh peneliti yaitu mengenai Analisis Pengaruh Kinerja Keuangan dan 

Makro Ekonomi terhadap Pembiayaan Bank Syariah maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil analisis data yang menunjukan bahwa variabel CAR 

menunjukan nilai yang didapat dari tabel diatas , nilai thitung 

variabel CAR  lebih kecil dari ttabel (-2,478<-1,68957) maka H0 

ditolak dan H1 diterima, tingkat signifikan 0,019 lebih besar dari 

0,05 maka H0 ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa secara 

parsial variabel CAR berpengaruh negatif dan signfikan terhadap 

NPF. 

2. Hasil analisis data yang menunjukan bahwa variabel DPK 

menunjukan nilai yang didapat dari tabel 4.13 , nilai thitung 

variabel DPK (-8,232) < ttabel (-1,68957) sig (0,00) < α (0,05), β = 

- 9,744E-006. Jadi dapat disimpulkan bahwa secara parsial 

variabel DPK berpengaruh negatif dan signfikan terhadap NPF. 

3. Hasil analisis data yang menunjukan bahwa variabel Nilai Tukar 

menunjukan nilai yang didapat dari tabel diatas, nilai thitung 

variabel Nilai Tukar lebih kecil dari ttabel (-0,153 < 1,68957) maka 

H0 diterima, dan H1 ditolak dan memiliki nilai signifikansi sebesar 

0,880 lebih besar dari 0,05 (0,880 > 0,05 ) maka H0 diterima. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa secara parsial Nilai Tukar tidak 

berpengaruh signifikan terhadap NPF. 



4. Hasil analisis data secara simultan menunjukan nilai F hitung 

sebesar 44,092 dan tingkat signifikansi 0,000. Karena tingkat 

signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima, 

nilai F hitung ˃ F tabel (44,092 ˃ 2,87) dapat disimpulkan Capital 

Adequacy Ratio (CAR), Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Nilai 

Tukar secara simultan atau bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap Non Performing Financing (NPF). 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran-saran yang dapat 

diberikan terkait Analisis Pengaruh Kinerja Keuangan dan Makro 

Ekonomi terhadap Pembiayaan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi pihak bank agar selalu meningkatkan dan menstabilkan 

kecukupan modalnya untuk meningkatkan profitabilitas dan 

kepercayaan bagi investor maupun nasabah, karena dengan 

meningkatnya kecukupan modal suatu bank mampu memenuhi 

kebutuhan serta dapat menstabilkan dan juga meningkakan 

pofitabilitas suatu bank sehingga bisa menarik para investor 

maupun nasabah percaya terhadap intansi bank tersebut. 

2. Sedangkan bagi para investor yang sedang berinvestasi atau yang 

baru akan memulai investasinya pada bank diharapkan lebih 

berhati-hati dalam pengambilan keputusan investasi. Investor 

perlu mempertimbangkan permasalahan yang ada di bank 



tersebut agar tidak salah dalam menginvestasikan modalnya ke 

bank yang berpotensi tidak menghasilkan perolehan laba yang 

maksimal. 

3. Bagi akademisi agar dapat dijadikan sebagai kontribusi pemikiran 

terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan sebagai acuan 

dalam menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

profitabiltas perbankan syariah di Indonesia. 

4. Bagi peneliti selanjutnya diharpakan meneliti lebih lanjut tentang 

faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas perbankan syariah 

di Indonesia. 

 


